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Abstrak

Berdasarkan penelitian, sekitar 18% wanita hamil di Prancis mengalami Pruritus. Di India dari 200 wanita
hamil, sekitar 61,5% yang mengalami pruritus. Pruritus adalah sensasi kulit yang iritatif dan menimbulkan
rangsangan untuk menggaruk. Reseptor rasa gatal tidak bermielin, mempunyai ujung saraf mirip sikat
(penicillate) yang hanya ditemukan pada kulit, membran mukosa dan kornea. Tujuan penelitian diketahui
pengaruh pemberian minyak peppermint pada ibu hamil dengan Pruritus (gatal) trimester Il di BPS
Nurhasannah Str.Keb Teluk Betung Selatan Bandar Lampung Tahun 2017. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan pendekatan pre eksperimental design dengan metode one sample pretest posttest.
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester Il yang mengalami pruritus (gatal) di BPS
Nurhasannah, S.Tr.Keb Teluk Betung Selatan Bandar Lampung tahun 2017. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari — Agustus 2017. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Didapatkan sampel sebanyak 30 orang dengan kriteria ibu hamil dengan pruritus gravidarum, bersedia
menjadi responden dan minyak peppermint hanya dioleskan pada bagian yang mengalami gatal. Pengumpulan
data dengan menggunakan lembar observasi dan analisa univariat data yang digunakan adalah uji T-
dependent. Hasil penelitian diketahui nilai rata-rata sebelum diberikan minyak peppermint sebesar 4,67
dengan standar deviasi sebesar 1,234 sedangkan nilai rata-rata setelah diberikan minyak peppermint sebesar
2,93 dengan standar deviasi sebesar 1,223. Ada pengaruh pemberian minyak peppermint untuk mengatasi
pruritus (gatal) pada ibu hamil trimester 111 (p value < 0,05 yaitu 0,000). Diharapkan pada ibu hamil untuk
memperhatikan kesehatan selama kehamilannya terutama adanya gejala pruritus (gatal) pada ibu hamil dan
cara mengatasinya yaitu dengan menggunakan minyak peppermint.

Kata Kunci: Minyak peppermint, Pruritus (gatal), Ibu Hamil, Trimester I11

Abstract

Breast milk is the best food for growth and development of children. Data of exclusive breastfeeding on 2016
in Menganti villages is not yet optimal. One of the causes is full time working mother. Exclusive breastfeeding
can still be given by working mothers by pumping breast milk. Purpose of the research was to analyzed the
relationship knowledge of working mothers about pumping breast milk with an attitude to pumping breast
milk in the Menganti village of Kedung Jepara Regency. The research was analyticl study and used the
cross sectional approach. The population of the research was the entire mothers with under 1 year old aged,
the number was 97 respondents. The sample of this research was mothers who work outdoors and have
children under 1 year old, the number was 32 respondents. The sample determined by purposive sampling
technique. Data analysis was done univariat and bivariat, presented in tabulation data. The result of this
research showed that most of respondents were knowledgeable about pumping breast mlk as much as 30
respondents (59,4%), most of respondent have negative attitude about pumping breast milk that is 17
respondent (53,1%). The result of statistical test used Chi-Square showed that pvalue = 0,041 (p <0,05),
which means there was a significant relation between knowledge of working mother about pumping breast
milk with attitude toward pumping breast milk. It was hoped that working mothers can improve their
knowledge about pumping breast milk so that exclusive breastfeeding coverage can be optimal and health
workers were expected to provide counseling about pumping breast milk, because working mothers can
exclusively breastfeed their babies by pumping brest milk.

Keywords: pumping breast milk, working mother, exclusive breastfeeding
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PENDAHULUAN

Kehamilan didefinisikan  sebagai
fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa
dan ovum dan dilanjutkan dengan nidasi atau
implantasi. Bila dihitung dari saat fertilisasi
hingga lahirnya bayi, kehamilan normal akan
berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 10
bulan atau 9 bulan menurut kalender
internasional. *

Perubahan-perubahan hormonal yang
dipicu oleh kehamilan normal mungkin
menimbulkan pengaruh yang cukup besar
pada kulit. Gatal atau dalam dunia kesehatan
disebut  dengan  Pruritus  merupakan
ketidaknyamanan yang biasanya terjadi pada
trimester kedua, atau lebih umumnya terjadi
pada trimester ketiga terjadi ketika sekresi
empedu tidak mengalir normal di saluran
kecil yang terdapat di hati, garam empedu
menumpuk di kulit, yang membuat rasa gatal.
Gatal yang dialami seseorang dapat
berlangsung singkat dan dirasakan setempat
saja, dan merasakan suatu kegembiraan yang
aneh bila bisa menggaruk bagian yang gatal
itu. Akan tetapi ada beberapa orang yang
menerita  iritasi  kronis yang sangat
mengganggu selama bertahun-tahun dan
dirasakan pada seluruh permukaan tubuh.
Gatal yang sangat hebat, menetap dapat
mengakibatkan stress mental. Pruritus kronis
dapat benar-benar menurunkan kualitas
hidup, timbul perasan tidak cantik lagi akibat
ruam yang membekas di tubuhnya.?

Pada kehamilan banyak terjadi
peubahan mulai dari sistem homonal imun
metabolik
dan pembuluh darah.® Hal ini menyebabkan
antara lain terjadinya perubahan pada kulit
dan adneksa ibu hamil baik secara fisiologis
sepeti striae gravidarum, melasma perubahan
pada kulit dan rambut karena pengrauh
homonal maupun kelainan kulit dermatosis
dan disebabkan karena kehamilan itu sendiri
peningkatan atau eksaserbasi penyakit kulit
yang pernah diderita sebelum hamil.
Dermatosis pada kehamilan merupakan
sekelompok penyakit peradangan kulit yang

spesifik pada kehamilan dan/atau postpatum
serta jarang atau tidak penah ditemukan di
luar kehamilan. #

Pruritus adalah sensasi kulit yang
iritatif dan menimbulkan rangsangan untuk
menggaruk. Reseptor rasa gatal tidak
bermielin, mempunyai ujung saraf mirip sikat
(penicillate) yang hanya ditemukan pada
kulit, membran mukosa dan kornea. Pruritus
merupakan salah satu dari sejumlah keluhan
yang paling sering dijumpai pada gangguan
dermatologik. Pruritus merupakan gejala dan
berbagai penyakit kulit. Bila tidak disertai
kelainan kulit, maka disebut Pruritus esensial
atau Pruritus sine materia. Pruritus esensial
disebabkan oleh atau berasosiasi dengan
banyak keadaan. ®

Pruritus gravidarum diinduksi oleh

esterogen dan kadang-kadang ada
hubungannya dengan kolestasis (obstruksi
dan stasis di dalam saluran empedu). Pruritus
terutama terdapat pada trimester terakhir
kehamilan, mulai pada abdomen atau badan,
kemudian menjadi generalista. Ada kalanya
Pruritus disertai anoreksi, nausea, atau
muntah. Obyektif terlihat ekskoriasi karena
garukan. Pruritus akan menghilang sesudah
penderita melahirkan, tetapi dapat residif
pada kehamilan berikutnya.*
Penanganan Pruritus dapat dilakukan dengan
menggunakan  peppermint. Peppermint
(Mentha piperita) adalah keluarga mint.
Tanaman ini mengandung minyak atsiri yang
komponen utamanya adalah menthol (50-60
%). Dengan mendinginkan kulit, mentol,
menurunkan gatal yang disebabkan oleh
histamine. Pemberian minyak pappermint
selama kehamilan dan menyusui tidak ada
efek racun yang terdapat pada minyak
pappermint dalam mengatasi pruritus dalam
kehamilan.  Mekanisme  efek  mentol
menghambat gatal dengan mengaktifkan serat
A-delta dan k-opioid reseptor sehingga tidak
menimbulkan efek yang berbahaya bagi ibu
dan janin.®

Hasil pra survey yang dilakukan oleh
peneliti diketahui rata-rata ibu hamil yang
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memeriksakan  kehamilannya ke BPS
Nurhasannah Str.Keb Teluk Betung Selatan
Bandar Lampung sebanyak 42 orang dari
sejumlah tersebut sebanyak 13 orang atau
(30,95%) yang mengeluh Pruritus (gatal)
selama kehamilan.

Beberapa Dematosis pada kehamilan tidak
beakibat serius tehadap ibu dan janin tetapi
cukup mendatangkan stes dan kecemasan
pada ibu karena rasa gatal, lesi kulit serta
risiko kambuh pada kehamilan beikutnya.’
Tingginya kejadian pruritus dan besarnya
morbiditas yang ditimbulkan serta minimnya
penelitian terkait pruritus maka peneliti
tertarik  untuk  meneliti “Pengaruh
Pemberian Minyak Pepperrmint Pada Ibu
Hamil dengan Pruritus (gatal) Pada

Trimester 111 di BPS Nurhasannah
Str.Keb Teluk Betung Selatan Bandar
Lampung Tahun 2017”.

Tujuan Penelitian

Untuk Mengetahui Pengaruh Pemberian
Minyak Pepperrmint Pada Ibu Hamil dengan
Pruritus (gatal) Pada Trimester Il di BPS
Nurhasannah Str.Keb Teluk Betung Selatan
Bandar Lampung Tahun 2017

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan pre
eksperimental design dengan metode one
sample pretest posttest. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu hamil trimester 1l
yang mengalami pruritus (gatal) di BPS
Nurhasannah, S.Tr.Keb Teluk Betung Selatan
Bandar Lampung tahun 2017. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Februari — Agustus
2017. Didapatkan sampel sebanyak 30 orang
dengan kriteria ibu hamil dengan pruritus
gravidarum, bersedia menjadi responden dan
tidak ada hipersensitif atau alergi dengan
minyak peppermint.

Penelitian dilakukan dengan cara
melakukan pre test. Pre test dilakuakan
dengan menggunakan VAS yang digunakan
untuk melihat gambaran Pruritus sebelum
dilakukan intervensi. Eksperimen dilakukan
dengan cara memberikan minyak esensial
peppermint 0,5 %. Peppermint mengandung
minyak atsiri yang komponen utamanya
adalah  menthol (50-60 %). Dengan
mendinginkan kulit, mentol, menurunkan
gatal yang disebabkan oleh histamine dengan
dioleskan pada bagian yang mengalami
Pruritus (gatal) dilakukan 2 kali dalam sehari
selama 2 minggu. Post test dilakukan dengan
menggunakan  Skala Intensitas  Nyeri
Numerik yang digunakan untuk melihat

gambaran  Pruritus  setelah  dilakukan
intervensi.
Pengumpulan data dengan

menggunakan lembar observasi dan analisa
univariat data yang digunakan adalah uji T-
dependent.

ALAT UKUR

Dalam hal ini pasien menilai nyeri
dengan skala 0 sampai 10. Angka O diartikan
kondisi klien tidak merasakan nyeri, angka 10
mengindikasikan nyeri  paling berat yang
dirasakan klien.®

Gambar 1 Skala Intensitas Nyeri Numerik (0-10)

lo i 12 & 1

Tidak Nyeri
Nyeri Sedang

HASIL PENELITIAN

el 71 gl o110l

Nyeri Paling
Hebat
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Tabel 1

Karakteristik Responden berdasarkan usia ibu, usia kehamilan dan
paritas Di BPS Nurhasannah, S.Tr.Keb Teluk Betung Selatan

Bandar Lampung tahun 2017

Usia Jumlah Presentase (%) Pruritus (gatal) Pruritus (gatal)
Pre Post
< 20-25 tahun 9 30 % 5 3
26-30 tahun 10 33,3 % 4,4 2,8
> 30 tahun 11 36,7 % 4,6 3
Total 30 100 % - -
Usia kehamilan Jumlah Presentase % Pre Post
30 minggu 3 10 % 3 1
31 minggu 4 13,3 % 5 3
33 minggu 2 6,7 % 4 2,5
34 minggu 4 13,3 % 4,5 2,5
35 minggu 6 20,0 % 53 3,7
36 minggu 5 16,7 % 55 4
37 minggu 3 10 % 4.7 2,7
38 minggu 3 10 % 4 3
Jumlah 30 100 % - -
Paritas Jumlah Persentase % Pre Post
PRIMI 9 30 % 4 2,3
MULTI 14 46,7 % 5 3,3
GRANDE 7 23,3 % 4 2
Jumlah 30 100% - -

Berdasarkan tabel 1 diketahui distribusi
frekuensi ibu hamil berdasarkan usia ibu, usia

kehamilan dan

paritas bahwa dari 30
responden ibu hamil trimester I

dapat

diketahui yang berusia < 20-25 tahun

sebanyak 9 (30 %) responden, dengan nilai
rata-rata sebelum dan sesudah pemberian (5-
3), Usia 26-30 tahun sebanyak 10 (33,3%)
responden, dengan nilai rata-rata sebelum dan
sesudah pemberian (44-2,8), dan usia > 30
tahun sebanyak 11 (36,7%) responden,
dengan nilai rata-rata sebelum dan sesudah
pemberian  (4,6-3). Berdasarkan  usia
kehamilan 30 minggu sebanyak 3 (10 %)
responden, dengan nilai rata-rata sebelum dan
sesudah pemberian (3-1), Usia kehamilan 31
minggu sebanyak 4 (13,3 %) responden,
dengan nilai rata-rata sebelum dan sesudah
pemberian (5-3), Usia kehamilan 33 minggu
sebanyak 2 (6,7 %) responden, dengan nilai

rata-rata sebelum dan sesudah pemberian (4-
2,5), Usia kehamilan 34 minggu sebanyak 4
(13,3%) responden, dengan nilai rata-rata
sebelum dan sesudah pemberian (4,5-2,5),
Usia kehamilan 35 minggu sebanyak 6
(20,0%) responden, dengan nilai rata-rata
sebelum dan sesudah (5,3-3,7) Usia
kehamilan 36 minggu sebanyak 5 (16,7 %)
responden, dengan nilai rata-rata sebelum dan
sesudah pemberian (5,5-4), Usia kehamilan
37 minggu sebanyak 3 (10 %), dengan nilai
rata-rata sebelum dan sesudah pemberian
(4,7-2,7), Usia kehamilan 38 minggu
sebanyak 3 (10 %) responden, dengan nilai
rata-rata sebelumdan sesudah pemberian (4-
3). Dan berdasarkan paritas bahwa primi
gravida sebanyak 9 (30 %) responden,
dengan nilai rata-rata sebelum dan sesudah
pemberian (4-2,3), pada multi gravida
sebanyak 14 (46,7%) responden, dengan nilai
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rata-rata sebelum dan sesudah pemberian (5- rata-rata sebelum dan sesudah pemberian (4-

3,3), sedangkan pada grande multi gravida 2).

sebanyak 7 (23,3%) responden, dengan nilai

UNIVARIAT

a. lbu hamil dengan pruritus (gatal) pada trimester Il sebelum diberikan minyak
peppermint

Tabel 2
Ibu hamil dengan pruritus (gatal) pada trimester 111 sebelum diberikan minyak
peppermint di BPS Nurhasannah, S.Tr.Keb Teluk Betung Selatan Bandar Lampung

Tahun 2017
Pruritus (gatal) N Nilai Nilai Rata-rata Standar
terendah | tertinggi Devisiasi

Sensasi kulit yang iritatif dan
menimbulkan rangsangan 0
untuk menggaruk

w

3 7 4,67 1,213

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa rata-rata (mean) ibu hamil dengan pruritus (gatal) pada
trimester 111 sebelum diberikan minyak peppermint di BPS Nurhasannah, S.Tr.Keb Teluk Betung
Selatan Bandar Lampung Tahun 2017 adalah 4,67 dengan standar devisiasi sebesar 1,213.

b. Ibu hamil dengan pruritus (gatal) pada trimester Ill setelah diberikan minyak
peppermint

Tabel 3
Ibu hamil dengan pruritus (gatal) pada trimester 111 setelah diberikan minyak
peppermint di BPS Nurhasannah, S.Tr.Keb Teluk Betung Selatan Bandar Lampung

Tahun 2017
Pruritus (gatal) N Nilai Nilai Rata-rata Standar
terendah | tertinggi Deviasi
Sensasi kulit yang iritatif dan 30 1 5 2.93 1,202
menimbulkan rangsangan
untuk menggaruk

Berdasarkan tabel 3 maka diketahui bahwa rata-rata (mean) ibu hamil dengan pruritus (gatal)
pada trimester 11l setelah diberikan minyak peppermint di BPS Nurhasannah, S.Tr.Keb Teluk
Betung Selatan Bandar Lampung Tahun 2017 adalah 2,93 dengan standar deviasi sebesar 1,202.

c. Ibu hamil dengan pruritus (gatal) pada trimester 111 berdasarkan hari pemberian minyak
peppermint

Tabel 4
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Analisis frekuensi pruritus (gatal) pada ibu hamil
setelah Pemberian minyak peppermint

Variabel N Mean SD SE P-Value
Sebelum 30 4,67 1,234 0,319 0,000
Hari 1 30 4,67 1,234 0,319 0,000
Hari 2 30 4,67 1,234 0,319 0,000
Hari 3 30 4,67 1,234 0,319 0,000
Hari 4 30 4,67 1,234 0,319 0,000
Hari 5 30 4,67 1,234 0,319 0,000
Hari 6 30 4,47 1.060 0,274 0,082
Hari 7 30 3,93 1,534 0,396 0,001
Hari 8 30 3,73 1,486 0,384 0,000
Hari 9 30 3,47 1,356 0,350 0,000
Hari 10 30 3,40 1,352 0,349 0,000
Hari 11 30 3,13 1,407 0,363 0,000
Hari 12 30 2,93 1,223 0,316 0,000
Hari 13 30 2,93 1,223 0,316 0,000
Hari 14 30 2,93 1,223 0,316 0,000
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa BIVARIAT

penurunan skala pruritus (gatal) pada ibu
hamil trimester 1l setelah di observasi
dengan pemberian minyak pappermint
mengalami penurunan di hari ke 7 dengan
nilai rata-rata 3,93, dan terjadi yang paling
efektif dan signifikan pada hari ke 12 dengan
nilai rata-rata 2,93. Maka dapat disimpulkan
bahwa kejadian pruritus (gatal) dengan
pemberian minyak pappermint efektif dan
efisien tanpa ada efek samping.

Tabel 5

Analisa bivariat ini menggunakan uji
t dependen dengan menggunakan nilai pretest
(sebelum dilakukan terapi minyak
peppermint) dan nilai posttest (pada hari ke
14 sesudah diberikan terapi minyak
peppermint), di dapatkan hasil sebagai
berikut :

Pengaruh pemberian minyak peppermint pada ibu hamil dengan pruritus (gatal) pada
trimester 111 di BPS Nurhasannah, S.Tr.Keb Teluk Betung Selatan Bandar Lampung Tahun

Pruritus N Mean St. Dev p-value T
(gatal)

Pre Test 4,67 1,234

Post Test 30 2,93 1,223 0,000 3,864

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa
nilai rata-rata (mean) pruritus (gatal) pada
responden  sebelum  diberikan  minyak
peppermint di BPS Nurhasannah, S.Tr.Keb

Teluk Betung Selatan Bandar Lampung
adalah 4,67 dengan standar deviasi 1,234.
Sedangkan nilai rata-rata (mean) pruritus
(gatal) pada responden setelah diberikan
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minyak peppermint di BPS Nurhasannah,
S.Tr.Keb Teluk Betung Selatan Bandar
Lampung adalah 2,93 dengan standar deviasi
1,223. Dengan nilai t hitung sebesar 3,864.

Hasil uji statistik dengan paired
sampel test diperoleh p-value = 0,000 yang
berarti p-value < a (0,05) hasil ini
menunjukkan bahwa ada Pengaruh pemberian
minyak peppermint pada ibu hamil dengan
pruritus (gatal) pada trimester Il di BPS
Nurhasannah, S.Tr.Keb Teluk Betung Selatan
Bandar Lampung Tahun 2017.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
karakteristik ibu hamil yang terdiri dari umur,
usia kehamilan dan paritas adalah faktor yang
ikut berperan dalam pembentukan perilaku
kesehatan termasuk upaya mengatasi gatal
pada ibu hamil. Rata-rata terjadi pada multi
gravida dengan usia kehamilan 35 minggu
dan 37 minggu. Penyebab terjadinya kejadian
pruritus (gatal) paling banyak terjadi pada
primi gravida belum diketahui pasti. Namun
biasanya gatal terjadi karena ada
hubungannya dengan regangan kulit dan
timbul strie.

Umur seseorang merupakan jumlah
usia yang secara garis besar menjadi indikator
dalam kedewasaan dalam setiap pengambilan
keputusan yang mengacu pada setiap
pengalamannya. Semakin cukup umur,
tingkat kematangan dan kekuatan seseorang
akan lebih matang dalam berfikir dan logis.
Kemudian faktor paritas sangat identik
dengan faktor pengalaman atau persepsi, jika
responden baru pertama kali hamil maka
kebanyakan responden merasa takut untuk
mencoba hal baru, namun sebaliknya
responden yang sudah pernah hamil, mereka
tidak akan bingung dalam mengambil
tindakan dikarenakan mereka sudah pernah
mengalami kehamilan sebelumnya dan rasa
ingin mencoba hal baru sangat tinggi.®

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa
nilai rata-rata (mean) pruritus (gatal) pada
responden  sebelum  diberikan  minyak
peppermint di BPS Nurhasannah, S.Tr.Keb

Teluk Betung Selatan Bandar Lampung
adalah 4,67 dengan standar deviasi 1,234.
Sedangkan nilai rata-rata (mean) pruritus
(gatal) pada responden setelah diberikan
minyak peppermint di BPS Nurhasannah,
S.TrKeb Teluk Betung Selatan Bandar
Lampung adalah 2,93 dengan standar deviasi
1,223.

Hasil uji statistik dengan paired sampel
test diperoleh p-value = 0,000 yang berarti p-
value < a (0,05) hasil ini menunjukkan bahwa
ada Pengaruh pemberian minyak peppermint
pada ibu hamil dengan pruritus (gatal) pada
trimester 11l di BPS Nurhasannah, S.Tr.Keb
Teluk Betung Selatan Bandar Lampung
Tahun 2017.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Greg Arnold*?
tentang Pengaruh Peppermint Qil pada
simtomatik Pengobatan Pruritus pada Wanita
Hamil. Berdasarkan penelitian, sekitar 18%
wanita hamil di Prancis mengalami Pruritus.
Di India dari 200 wanita hamil, sekitar 61,5%
yang mengalami pruritus  Para peneliti
menemukan  penurunan  81%  dalam
ketidaknyamanan gatal pada wanita hamil
yang diobati dengan minyak peppermint.

Menurut penelitian adanya perbedaan
hasil rata-rata skor frekuensi gatal sebelum
diberikan dan sesudah diberikan yaitu dengan
nilai rata-rata skor frekuensi tingkat gatal
sebelum sebesar 4,67 sedangkan nilai rata-
rata setelah pemberian minyak peppermint
sebesar 2,93. Menurut peneliti penurunan
rata-rata  skor tingkat gatal tersebut
disebabkan karna adanya efek mentol yang
dapat mendinginkan kulit sehingga dapat
menurunkan tingkat keparahan gatal.
Berdasarkan penelitian adanya perbedaan
hasil penurunan rasa gatal pada ibu hamil
yang telah diberikan terapi minyak
peppermint selama 14 hari yang diberikan
sebanyak 2 kali pada pagi dan sore, hasil
yang didapatkan penurunan yang berbeda-
beda. Ibu yang mengalami penurunan 1
tingkat sebanyak 6 responden, penurunan
sebanyak 2 tingkat 8 responden dan
penurunan sebanyak 3 tingkat ada 1
responden.
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Hubungan Pengaruh Pemberian Minyak Pepperrmint Pada Ibu Hamil Dengan Pruritus (Gatal)

Maka menurut peneliti pemberian
minyak peppermint dapat dijadikan sebagai
salah satu dari altenatif untuk mengobati rasa
gatal pada ibu hamil yang mengalami pruritus
gravidarum. Sehingga dapat menerapkan
pengobatan herbal yang tepat untuk
mengurangi  rasa  gatal dan  tidak
menimbulkan efek samping pada ibu hamil.
Hasil penelitian ini pemberian minyak
pappermint mengalami penurunan di hari ke
7 dengan nilai rata-rata 3,93, dan terjadi yang
paling efektif dan signifikan pada hari ke 12
dengan nilai rata-rata 2,93. Sehingga
pemberian minyak pappermint pada pruritus
(gatal) efektif dan efisien tanpa ada efek
samping.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan Pengaruh pemberian minyak
peppermint pada ibu hamil dengan pruritus
(vatal) pada trimester Il di BPS
Nurhasannah, S.Tr.Keb Teluk Betung Selatan
Bandar Lampung maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Distribusi  nilai rata-rata  sebelum

diberikan minyak peppermint di BPS
Nurhasannah, S.Tr.Keb Teluk Betung
Selatan Bandar Lampung sebesar 4,67
dengan standar deviasi sebesar 1,213.

2. Distribusi  nilai  rata-rata  setelah
diberikan minyak peppermint di BPS
Nurhasannah, S.Tr.Keb Teluk Betung
Selatan Bandar Lampung sebesar 2,93
dengan standar deviasi sebesar 1,202.

3. Ada pengaruh pemberian minyak
peppermint untuk mengatasi pruritus
(gatal) pada ibu hamil trimester Il di
BPS Nurhasannah, S.Tr.Keb Teluk
Betung Selatan Bandar Lampung.
Dengan hasil analisis Uji T (p-value
0,000 (p < 0,05) yang berarti Ho ditolak
dan Ha diterima.
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